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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Administrasi merupakan salah satu cabang ilmu sosial, definisinya tidak 

terbatas hanya sekedar  pekerjaan yang berkenaan dengan ketata usahaan dari 

suatu organisasi. Administrasi dalam arti luas mencakup keseluruhan proses 

aktifitas kerjasama sejumlah manusia di dalam organisasi untuk mencapai suatu 

atau sejumlah tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Menurut zulkifli (2009; 9) 

Konsep administrasi diartikan sebagai proses kegiatan yang menghasilkan 

sejumlah keterangan tertulis yang dibutuhkan oleh satu atau sekelompok orang 

tertentu. 

Manusia merupakan mahluk sosial yang hidup berkelompok, karena pada 

dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri melainkan hidup bersama untuk 

memenuhi segala kebutuhannya. Agar kebutuhan manusia maupun kelompoknya 

terpenuhi maka perlu membentuk suatu organisasi. 

Organisasi menurut Siagian (dalam Zulkifli, 2009; 78) organisasi sebagai 

setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama 

dan secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah 

ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang/ beberapa orang yang 

disebut atasan dan seorang/ sekelompok orang yang disebut bawahan. 

Berbicara administrasi dan organisasi tentunya tidak terlepas dari 

manajemen, karena manajemen merupakan faktor penting yang harus ada dalam 

pelaksanaan administrasi karena apabila dalam pelaksanaan administrasi namun 

tidak menerapkan manajemen maka pelaksanaan administrasi tersebut bisa 

dipastikan tidak akan bisa berjalan dengan baik.  
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Tergambar  pada rumusan manajemen yang di kemukakan oleh George R 

Terry (dalam Zulkifli, 2009; 18) mendefinisikan konsep manajemen 

merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan- tindakan 

planing, organizing, actuating, controling dimana pada masing- masing 

bidang digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan diikuti 

secara beruntutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan semula. 

 

Baik buruknya organisasi tergantung dari peran organisasi tersebut 

begitupula dengan yang dilakukan BNNK Pekanbaru dalam kegiatan pencegahan, 

pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba (P4GN) , apakah 

peran daripada BNNK Pekanbaru sudah dilaksanakan dengan baik atau belum. 

Berikut merupakan konsep peran Menurut Ndraha (2003; 53) Peran diartikan 

sebagai prilaku yang diharapkan dari atau telah ditetapkan selaku administrator 

disetiap jenjang pemerintahan.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi dan sumber 

daya alam yang sangat besar yang menjadikan negara ini pusat perhatian baik dari 

sisi kebudayaan yang beraneka ragam, sumber daya alam yang berlimpah,  serta 

dari segi perdagangan dan masih banyak lagi. Pada saat ini Indonesia telah 

bergabung pada Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang mana menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu negara yang menjadi sasaran perekonomian dan 

perdagangan Negara- negara Asean, namun pada sisi lain di balik keistimewaan 

dan keaneka ragaman yang dimiliki Indonesia juga menjadikan Indonesia sebagai 

negara yang rentan akan perdagangan gelap, penyeludupan narkotika dan 

penyalahgunaan narkotika.  Sebagai salah satu negara yang besar, Indonesia 

memiliki tujuan negara yang tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 pada alenia ke-4 “kemudian daripada itu 

untuk membentuk suatu Pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi 
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segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 

dan keadilan sosial”. Maka sudah seharusnya pemerintah di negara ini menjadi 

pelindung seluruh rakyatnya dari penyalahgunaan narkotika. 

Berdasarkan laporan World Drugs Report tahun 2015, yang diterbitkan oleh 

UNODC, organisasi dunia yang menangani masalah narkotika dan kriminal, 

diperkirakan terdapat 246 juta orang atau 5,2 % dari populasi dunia yang berusia 

15-64 tahun mengkonsumsi narkoba, atau dapat pula dikatakan bahwa 1 dari 20 

orang berusia 15-64 tahun pernah menyalahgunakan narkotika. 

Gambar I.1: Penyalahgunaan Narkotika di Indonesia Tahun 2014 
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Dari satu jenis      instansi pemerintah, 

Narkoba sekaligus     wiraswasta  

50,34% 

 Menggunakan narkoba  

Setelah abstinen lama 

  

 

 

Sumber: Olahan Penulis 2018 

Berdasarkan data- data di atas melalui BNN RI pada tahun 2014 ditetapkan 

Indonesia sebagai negara darurat narkoba. Ditahun 2016 Provinsi Riau menempati 

urutan ke- 13 dari 34 Provinsi dengan penyalahgunaan narkotika tertinggi di 

Indonesia. Berdasarkan analisa dan hasil evaluasi tahunan dari BNNP Riau di 

tahun 2016, ada beberapa kabupaten dan kota di Riau yang cukup banyak terdapat 

pengguna narkoba, diantaranya Pekanbaru yang menempati urutan pertama, 

disusul Kabupaten Bengkalis, Kota Dumai dan Kabupaten Rokan Hilir. 

Mengacu pada salah satu tujuan Negara Republik Indonesia yaitu 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, untuk 

itu diperlukan penanganan yang serius dan peran yang maksimal untuk 

meminimalisir dan memberanas penyalahgunaan narkotika di Provinsi Riau 

terkhusus di kota Pekanbaru agar masyarakat Pekanbaru tidak terkena bahaya dari 

penyalahgunaan narkotika. Salah satu yang menjadikan kota Pekanbaru sebagai 

Rp 

Jumlah kerugian akibat penyalahgunaan narkotika 

sekitar Rp. 63.1 Triliyun yang terdiri dari Rp. 56,1 

Triliyun Kerugian pribadi dan Rp. 6.9 Triliyun 

kerugian sosial 
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daerah dengan penyalahgunaan narkotika terbanyak di Provinsi Riau  dikarenakan 

kota Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau dan merupakan jantung 

Provinsi Riau, serta letak geogravis kota Pekanbaru yang terletak di tengah- 

tengah antara Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi Riau sehingga 

menyebabkan mudahnya narkotika masuk secara ilegal baik melalui jalur darat 

maupun air.  

Berikut merupakan daftar penyalahguna narkotika di Pekanbaru dalam 

rentang waktu 3 tahun terakhir antara lain sebagai berikut: 

Tabel I.1: Daftar Penyalahgunaan Narkotika di Pekanbaru yang 

Digolongkan Berdasarkan Usia Tahun 2015-2017 

No Usia pengguna 2015 2016 2017 

1 10 – 15 4 1 1 

2 16 – 19 25 7 8 

3 20 – 24 27 13 20 

4 25 – 29 36 8 8 

5 >30 44 23 24 

Jlh   136 52 61 

Sumber: BNNK Pekanbaru 2018 

Dari data pada tahun 2015-2017 penyalahgunaan narkotika tertinggi 

berdasarkan golongan usia >30 tahun yaiu berjumlah 91 orang dari total 249 

orang penyalahguna narkotika di kota Pekanbaru. Berdasarkan data dari tahun 

2015 sampai tahun 2017  jumlah penyalahguna narkotika naik turun, tertinggi 
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pada tahun 2015 berjumlah 136 orang, pada tahun 2016 jumlahnya turun menjadi 

52 orang dan kembali naik pada tahun 2017 menjadi 61 orang.  

Berdasarkan wawancara singkat saya dengan bapak Tendy selaku Kabag 

umum BNNK Pekanbaru, beliau mengatakan bahwasannya penyalahguna 

narkotika tertinggi di kota pekanbaru terdapat di Kecamatan Senapelan Kelurahan 

Kampung Dalam. Hal ini tentunya harus menjadi perhatian khusus pemerintah 

Kota Pekanbaru dan seluruh perangkatnya beserta BNNK Pekanbaru agar mampu  

menanggulangi peredaran dan penyalahgunaan narkotika di Kelurahan Kampung 

Dalam Kecamatan Senapelan. 

Tabel I.2: Daftar Penyalahgunaan Narkotika di Kelurahan Kampung Dalam 

yang Digolongkan Berdasarkan Usia pada Tahun 2017 

NO Usia Pengguna 2017 

1 19- 24 Tahun 7 

2 25- 30 Tahun 9 

3 >30 Tahun  12 

Jlh  28 

Sumber: BNNK Pekanbaru 2018 

Data di atas merupakan penyalahgunaan narkotika di kelurahan Kampung 

dengan kasus tertinggi pada golongan usia >30 tahun berjumlah 12 orang dari 

total berjumlah 28 orang. Kemudian rentang usia 25-30 berjumlah 9 orang dan 

pada usia 19- 24 tahun berjumlah 7 orang.  
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Berikut merupakan beberapa kasus penangkapan terhadap tersangka 

penyalahgunaan narkotika dari tahun 2015 – 2017 di Kelurahan Kampung Dalam 

Pada tahun 2015 Riauterkini-PEKANBARU-Setelah sekian lama tak 

tersentuh aparat Kepolisian, Kampung Dalam akhirnya digerebek Sat Res 

Narkoba Polresta Pekanbaru. Dalam penggerebekan tersebut, petugas berhasil 

menangkap seorang residivis sekaligus bandar sabu-sabu bernama Asdeko Yaspa 

alias Diko (37) di Gg Koto 1, Kampung Dalam, Kecamatan Senapelan. 

"Tersangka kita tangkap saat sedang membagi-bagikan sabu-sabu ke plastik 

bening yang berukuran lebih kecil. Kita juga menyita barang bukti 11 paket 

sedang sabu-sabu, uang hasil transaksi sebanyak Rp790.000,-, satu unit 

handphone Nokia, satu unit handphone Evercross serta ratusan plastik bening 

pembungkus sabu," kata Kasat Res Narkoba Pekanbaru, Kompol Iwan Lesmana 

Riza SH ketika menggelar jumpa pers, Senin (23/03/15) siang. Iwan menuturkan, 

tersangka sendiri digerebek pada Sabtu (21/03/15) dan sudah menjadi target 

operasi sejak sebulan yang lalu. Menurutnya, barang bukti sabu itu didapatkan 

polisi di kamar rumah tersangka. Jika ditotalkan, beratnya mencapai 29 gram 

dengan nilai keseluruhan Rp35 juta. "Tersangka juga seorang residivis narkoba 

pada tahun 2004 silam. Dari pengakuannya, sabu itu diperolehnya dari Di (DPO). 

Atas perbuatannya, tersangka dijerat Pasal 112 ayat 2 jo 114 ayat 2 UU No 35 

Tahun 2009 dengan ancaman minimal 5 tahun penjara dan maksimal seumur 

hidup," tegas Iwan. Masih menurut Iwan, ketika penggerebekan di Kampung 

Dalam itu, pihaknya juga mendapatkan perlawanan. Warga sekitar yang 

mengetahui kedatangan petugas sempat menghalang-halangi proses penangkapan. 

Namun petugas tak tinggal diam, penggerebekan tetap dilanjutkan hingga 
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tersangka pun sukses ditangkap dan selanjutnya digelandang ke Mapolresta 

Pekanbaru.***(gas) 

Pada tahun 2016 Merdeka.com - Satuan Reserse Narkoba Polresta 

Pekanbaru menggerebek pemukiman penduduk kelurahan Kampung Dalam 

kecamatan Senapelan kota Pekanbaru yang disinyalir sebagai 'kampung narkoba'. 

Hasilnya, petugas menyita uang tunai Rp 1,2 miliar. "Uang itu diduga hasil 

penjualan narkoba, selain itu petugas kita juga menemukan barang bukti 763 

paket kecil sabu-sabu, dua timbangan digital," ujar Kapolda Riau Brigjen Pol Drs 

Supriyanto Sabtu (3/9). Dikatakan Supriyanto, dari penggerebekan itu turut 

diamankan pula seorang remaja bernama Yoga (18) yang merupakan penjaga 

CCTV di salah satu rumah warga yang digerebek. Petugas yang dari awal 

mencurigai gerak-geriknya dan sempat berupaya kabur saat polisi mendekatinya. 

"Seorang terduga pelaku kita amankan, perannya bertugas menjaga CCTV di 

salah satu rumah di Kampung Dalam," kata Supriyanto, didampingi Kabid Humas 

Polda Riau AKBP Guntur Aryo Tejo. Dalam kasus itu, Supriyanto 

memerintahkan anak buahnya untuk mencari bandar, pengedar maupun pemakai 

narkoba. Bahkan, dari beberapa rumah yang digerebek, salah satunya adalah 

rumah mewah milik Wella. Wanita yang dikenal licin ini tidak asing lagi di 

telinga polisi lantaran kerap disebut-sebut sebagai bandar dan ratu narkoba. 

Namun sayang, polisi tak berhasil menangkapnya karena sudah terlebih dahulu 

kabur sebelum aparat datang. Di rumah mewah milik Wella, petugas menemukan 

uang tunai sebesar Rp1,2 Miliar. Entah bagaimana Wella meninggalkan uang 

dalam jumlah banyak tersebut, hingga anak remaja berusia 18 tahun yang menjadi 

pelaku penangkapan di rumah wanita itu. Kapolresta Pekanbaru Kombes Toni 
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Hermawan mengakui bahwa Wella sang pemilik uang Rp 1,2 miliar lebih itu 

kabur sebelum aparat kepolisian melakukan penggerebekan di rumahnya. "Kita 

sedang menyelidiki uang dari penggerebekan ini. Sewaktu dilakukan 

penggerebekan, kita tidak berhasil mengamankan si pemilik rumah (Wella). Dia 

diduga melarikan diri," kata Kombes Toni. [eko] 

Pada tahun 2017 TRIBUNPEKANBARU. COM, PEKANBARU- Sat 

Opsnal Polsek Pekanbaru Kota mengamankan empat orang lelaki dengan barang 

bukti puluhan paket narkoba jenis sabu-sabu. Keempatnya diamankan di lokasi 

yang berbeda di wilayah perumahan Kampung Dalam, Minggu (9/7/2017). 

Informasi yang diterima Tribunpekanbaru.com, Senin (10/7/2017), pengungkapan 

tersebut berawal dari informasi yang diterima kepolisian terkait akan 

dilakukannya transaksi narkoba jenis sabu-sabu di Jalan Kuantan Raya, Perum 

Jondul. Informasi tersebut ditindaklanjuti dan polisi mengamankan satu orang 

lelaki berinisial HM dan mendapati satu paket sabu-sabu. Kemudian dilakukan 

pengembangan ke perumahan Kampung Dalam. Di sebuah rumah petak di Jalan 

H Sulaiman diamankan dua orang lelaki SA dan MKF berikut juga dengan satu 

paket sabu-sabu. Selanjutnya pengembangan ke sebuah rumah petak masih 

dilokasi yang sama, polisi meringkus E alias jaru dengan barang bukti 33 paket 

sabu-sabu. Selain menyita sabu-sabu polisi juga mendapati timbangan digital, 

seratusan plastik bening (pembungkus sabu-sabu), handphone, pipet. Saat ini 

keempat pelaku masih menjalani pemeriksaan di Mapolsek Pekanbaru Kota. 

Berdasarkan kasus- kasus tersebut masih ditemukannya praktik 

penyalahgunaan narkotika yang berbasis di Kelurahan Kampung Dalam. maka 

dari itu aparat penegak hukum yang berwenang seperti kepolisian harus lebih 

http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/polsek-pekanbaru-kota
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/kampung-dalam
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/kampung-dalam


10 
 

bekerja keras untuk memberantas penyalahgunaan narkotika di pekanbaru 

bersama BNNK Pekanbaru, seluruh komponen masyarakat yang ada di Kelurahan 

Kampung Dalam untuk saling berintegrasi dan bersama- sama menanggulangi  

penyalahgunaan narkotika. 

Majunya negara ini tergantung generasi dan penerus bangsa yang 

berkualitas. Bagaimana bisa negara ini menghasilkan generasi penerus bangsa  

berkualitas yang bisa memajukan dan membangun bangsa ini ke arah yang lebih 

baik apabila masyarakat dan generasi penerus bangsa ini mengonsumsi serta 

menyalahgunakan narkotika apalagi sampai terkena dampak negatif dari 

penyalahgunaan narkotika tersebut. Upaya menanggulangi penyalahgunaan 

narkotia di Indonesia diatur oleh Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika,  mengacu pada UU tersebut maka keluar Peraturan Presiden tentang 

Badan Narkotika Nasional yang diatur dalam Peraturan Presiden No. 23 Tahun 

2010. Berikut merupakan tugas Badan Narkotika Nasional dan kemudian 

dilaksanakan oleh BNN disetiap daerah di Indonesia antara lain: 

a. Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan 

dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan 

Prekursor Narkotika;  

b. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap 

Narkotika dan Prekursor Narkotika;  

c. Berkoordinasi dengan Kepala Kepolisian Republik Negara Indonesia 

dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran 

gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;  

d. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi 

sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat; 

e. Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;  

f. Memantau, mengarahkan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat dalam 

pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan 

Prekursor Narkotika;  
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g. Melakukan kerja sama bilateral dan multilateral, baik regional maupun 

internasional, guna mencegah dan memberantas peredaran gelap 

Narkotika dan Prekursor Narkotika;  

h. Mengembangkan laboratorium Narkotika dan Prekursor Narkotika.  

i. Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan tehadap perkara 

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor 

Narkotika;  

j. Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan wewenang.  

 

Tugas dan fungsi BNNK Pekanbaru antara lain sebarikut:  

Tugas  

Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru mempunyai tugas melaksanakan 

tugas, fungsi dan wewenang BNN dalam wilayah Kota Pekanbaru 

Fungsi  

1. Pelakasanaan koordinasi penyusunan rencana strategis dan rencana kerja 

tahunan di bidang P4GN dalam wilayah kota Pekanbaru 

2. Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pencegahan, pemberdayaan 

masyarakat, rehabilitasi, dan pemberantasan dalam wilayah kota 

Pekanbaru 

3. Pelaksanaan layanan hukum dan kerjasama dalam wilayah kota 

Pekanbaru 

4. Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama P4GN dengan instansi 

Pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam wilayah kota 

pekanbaru 
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Berikut ini merupakan rangkaian kegiatan yang telah dilakukan BNNK 

Pekanbaru dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di kota Pekanbaru 

Tabel I.3: Daftar Rangkaian Kegiatan yang Telah Dilakukan BNNK 

Pekanbaru Tahun 2017 

No Jenis dan Tempat Kegiatan Waktu  Pelaksana 

1 Narasumber pada kegiatan bimbingan 

sosial dan pelatihan keterampilan kerja di 

panti sosial bina remaja Rumbai  

11 Januari 

2017 

Kementrian Sosial 

Republik 

Indonesia 

2 Penyuluhan  di CFD Diponegoro  15 Januari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

3 Pelaksanaan  tes urin pada PT.ABB. 15 Januari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

4 Pelaksanaan  tes urin pada PT. Elnusa 

Petrofin 

23 Januari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

5 Pemusnahan narkoba dengan barang 

bukti 8 paket pil ekstasi dengan berat 

bersih 2,28 gram di polsek payung sekaki 

24 Januari 

2017 

Polsek Payung 

Sekaki dan 

BNNK Pekanbaru 

6 Pelaksanaan  koordinasi berupa kegiatan 

advokasi pembangunan berwawasan anti 

narkoba di kantor Camat Rumbai Pesisir 

24 Januari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

dan kecamatan 

rumbai pesisir 

7 Menerima jamuan kerjasama oleh PT. 

ABB dengan  tujuan koordinasi dalam  

menciptakan lingkungan kerja PT ABB 

bebas dari penyalahgunaan narkoba 

25 Januari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

dan PT. ABB 

8 Penyuluhan bahaya penyalahgunaan  dan 

peredaran gelap narkotika di SMP IT Al 

Ikhlas  Pematang Kepau  kecamatan 

Tenayan Raya 

26 Januari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

9 Pemusnahan narkoba jenis shabu dengan 

berat 1,66 gram  di polsek Tenayan Raya 

27 Januari 

2017 

Polsek Tenayan 

Raya dan BNNK 

Pekanbaru 

10 Penyuluhan, cek kesehatan gratis,  serta 

olahraga senam sehat tanpa narkoba cfd 

jalan gajah mada 

29 Januari 

2017 

BNNP Riau dan 

BNNK Pekanbaru 

11 Penyuluhan, cek kesehatan gratis,  serta 

olahraga senam sehat tanpa narkoba cfd 

jalan diponegoro 

5 Februari 

2017 

BNNP Riau dan 

BNNK Pekanbaru 

12 Penyuluhan, cek kesehatan gratis,  serta 

olahraga senam sehat tanpa narkoba cfd 

jalan diponegoro 

12 

Februari 

2017 

BNNK Pekanbaru 

13 Partisipasi pada acara hut- 2 

riaubook.com   

5 Maret 

2017 

Riau Book Indo 

dan BNNK  
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1 2 3 4 

14 Pelaksanaan kegiatan komunikasi 

edukasi dan informasi P4GN kepada 

murid dari 30 SMP se kota pekanbaru di 

gedung shapirre hotel 

7 Maret  

2017 

BNNK Pekanbaru 

15 Penyuluhan di CFD  Jl Gajah Mada  26 Maret 

2017 

BNNK Pekanbaru 

16 Pemusnahan barang bukti shabu  seberat 

37,19 gram dan 5,51 gram di halaman 

kantor BNNP Riau 

30 Maret 

2017 

BNNP Riau dan 

BNNK Pekanbaru 

17 Koordinasi ke sekolahdan instansi 

pemerintah untuk kegiatan asistensi  

4 april 

2017 

BNNK Pekanbaru 

18 Pemusnahan barang bukti shabu dan 

ekstasi di Polresta Pekanbaru 

7 

April2017 

BNNK Pekanbaru 

dan Polresta 

Pekanbaru 

19 Kegiatan pencegahan dan bhakti sosial . 

IBI-KB-Kesehatan  tingkat provinsi Riau 

11April 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

20 Asistensi Penguatan Pembangunan 

Berwawasan anti narkoba kepada 

institusi pendidikan di Hotel Ameera 

Pekanbaru 

13 April 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

21 Pelaporan kegiatan P4GN dijajaran seksi 

P2M di Hotel Cititel Pekanbaru  

26- 27 

April 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

22 Razia di jondul 8 orang dinyatakan 

positif narkoba  

18 

Mei2017 

BNNK Pekanbaru 

23 Penyuluhan di CFD di Jl diponegoro kota 

Pekanbaru 

21Mei 

2017 

BNNK Pekanbaru 

24  Kegiatan Audiensi di SMA Taruna 

Pekanbaru ke BNNK Pekanbaru di jl 

Dr.Sutomo Pekanbaru  

23 Mei 

2017 

BNNK Pekanbaru 

25 Penyuluhan kepada jamaah selesai sholat 

subuh di Masjid Albayan  Jl Ampera 

Rumbai  

3 Juni 

2017 

BNNK Pekanbaru 

26 Penyuluhan sekaligus senam bersama 

masyarakat di lapangan PCR Rumbai 

16 Juli 

2017 

BNNK Pekanbaru 

27 Penyuluhan kepada kelompok ibu-ibu 

dharma wanita bank Riau Pekanbaru, Jl 

jendral Sudirman Pekanbaru 

12 

Agustus 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

28 Kegiata penyuluhan dan sosialisasi 

BNNK Pekanbaru di CFD Jl Gajah Mada 

13 

Agustus 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

29 Pemusnahan BB Narkotika shabu (4, 76 

Kg), ganja (5,8 Kg), H-Five (50 butir), 

dan XTC (880 butir) di Polda Riau 

15 

Agustus 

2017 

BNNK Pekanbaru 
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1 2 3 4 

30 Kegiatan KIE kepada kelompok 

masyarakat di New Holliwood Hotel 

24 

Agustus 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

31 Penyuluhan BNNK Pekanbaru 

memberikan sosialisasi bahaya narkoba 

di kantor kesehatan pelabuhan 

15 

September 

2017 

BNNK Pekanbaru 

32 Penyuluhan BNNK Pekanbaru kepada 

150 staff di hotelNew Hollywood 

Pekanbaru 

15 

September 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

33 Kegiatan audiensi purna paskibraka 

Indonesia dengan BNNK Pekanbaru 

3 Oktober 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

34 Talk show BNNK Pekanbaru di radio 

indra mentari tentang sosialisasi P4GN 

dan rehabilitasi   

3 oktober 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

35 Kegiatan Sosialisasi Kepada Karyawan 

PT ABB  

31 

Oktober 

2017 

Humas BNNK 

Pekanbaru 

Sumber: BNNK Pekanbaru 2018 

Kegiatan- kegiatan di atas merupakan kegiatan yang diikuti dan 

dilaksanakan oleh BNNK Pekanbaru dari bulan Januari hingga akhir Oktober  

tahun 2017 yang menjadi salah satu acuan dalam menilai peran BNNK 

Pekanbaru. Tujuan dari dilakukannya kegiatan- kegiaan diatas merupakan 

langkah- langkah yang dilakukan BNNK Pekanbaru dalam menanggulangi 

penyalahgunaan narkotika di Kota Pekanbaru.di atas Namun dari banyaknya 

kegiatan yang dilakukan BNNK Pekanbaru di atas, penulis tidak mendapati satu 

kegiatanpun yang dilakukan di Kelurahan Kampung Dalam. Hal ini juga 

membuat penulis tertarik untuk meneliti di Kelurahan Kampung Dalam 

dikarenakan wawancara singkat penulis dengan Kabag umum BNNK Pekanbaru 

yang mengatakan penyalahgunaan narkotika tertinggi berada di Kelurahan 

Kampung dalam. 

Berikut adalah faktor Penyalahgunaan Narkoba menurut Julianan Lisa FR (2013; 

43) 
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1. Lingkungan sosial 

 Motif ingin tahu: di masa remaja seseorang lazim mempunyai rasa 

ingin tahu, lalu setelah itu ingin mencobanya. 

 Adanya kesempatan: karena orang tua sibuk dengan kegiatannya 

masing masing, mungkin juga karena kurangnya rasa kasih sayang 

dari keluarga ataupun karena akibat dari broken home. 

 Sarana dan prasarana: karena orang tua berlebihan memberikan 

fasilitas dan uang yang berlebihan, merupakan sebuah pemicu untuk 

menyalahgunakan uang tersebut untuk membeli narkotika untuk 

memuaskan rasa keingintahuan mereka. 

2. Keperibadian  

 Rendah diri: perasaan rendah diri di dalam pergaulan di masyarakat 

ataupun di lingkungan sekolah, kerja dsb, mereka mengatasi masalah 

tersebut dengan cara menyalahgunakan narkotika. 

 Emosional dan mental: pada masa masa ini biasanya mereka ingin 

lepas dari segala aturan- aturan dari orang tua mereka, dan akhirnya 

sebagai tempat pelarian yaitu dengan menggunakan narkotika. 

 

Di dalam kitab suci umat islam juga dijelaskan bahwasannya narkoba itu 

haram untuk dikonsumsi sembarangan karena bisa menimbulkan efek negatif. 

Terdapat beberapa ayat yang bisa dijadikan pedoman agar kita menjauhi narkoba 

dan tidak menyalahgunakannya. Dalil-dalil yang mendukung haramnya narkoba 

antara lain: 

 “Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk” (QS. Al A’rof: 157).  

 “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan” (QS. Al 

Baqarah: 195). 

 “Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu” (QS. An Nisa’: 29). 

Pada dasarnya Narkoba sudah pasti merusak badan dan akal seseorang 

apabila disalahgunakan. Sehingga dari ayat- ayat Al Qur’an tersebut kita dapat 

berpedoman bahwa menyalahgunakan narkoba itu tidak dianjurkan karena dan 
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hukumnya adalah haram karena bukan manfaat yang diperoleh tetapi mudorat 

atau keburukanlah yang diperoleh. Maka sudah sepantasnya kita menjauhi 

narkoba apalagi menyalahgunakannya untuk hal- hal yang tidak baik.  

Penelitian ini merupakan penelitian ilmu Administrasi Publik karena yang 

menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah BNNK Pekanbaru yang merupakan 

badan yang dibentuk pemerinah untuk mengatasi penyalahgunaan narkotika yang 

mana dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus sesuai aturan perundang- 

undangan dan dalam menyelesaikan tugasnya tentu tidak akan terlepas dengan  

administrasi di dalam organisasi BNNK Pekanbaru tersebut. Untuk memperoleh 

tujuan dan hasil yang maksimal tersebut diperlukan pula manajemen yang baik 

sehingga masyarakat kota Pekanbaru terhindar dari bahaya penyalahgunaan 

narkotika itu sendiri. 

Berdasarkan fenomena- fenomena yang dijelaskan pada latar belakang di 

atas maka dapat dilihat kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Di tahun 2016 Provinsi Riau menempati urutan 13 dari 34 Provinsi dengan 

penyalahgunaan tertinggi di Indonesia. 

2. Berdasarkan analisa dan hasil evaluasi BNNP Riau, urutan pertama 

pengguna narkoba adalah Kota Pekanbaru disusul Kabupaten Bengkalis, 

Kota Dumai dan Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Data penyalahguna narkotika di Kota Pekanbaru ditahun 2015 berjumlah 

136 orang, ditahun 2016 berjumlah 52 orang, ditahun 2017 berjumlah 61 

orang. 

4. Terkhusus Kota Pekanbaru, terdapat tempat yang sering ditemukannya 

kasus penyalahgunaan narkotika yaitu di Kelurahan Kampung Dalam 
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Kecamatan Senapelan hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Kabag 

Umum BNNK Pekanbaru yang mengatakan hal serupa yaitu Kelurahan 

Kampung Dalam merupakan daerah yang sering terjadi penyalahgunaan 

narkotika. 

5. Data Penyalahguna Narkotika di Kelurahan Kampung Dalam berjumlah 

28 orang. Yang terdiri dari usia 19- 24 tahun berjumlah 7 orang kemudian 

usia 25- 30 berjumlah 9 orang dan usia >30 berusia 12 orang. 

Dari penjelasan di atas, BNNK Pekanbaru tentunya memiliki Peran yang 

sangat penting dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di Kota 

Pekanbaru terkhusus di Kelurahan Kampung Dalam. 

Berdasarkan fenomena- fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dengan mengambil judul tulisan ini yaitu :  

“Peran Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru (BNNK Pekanbaru) dalam 

Menanggulangi Penyalahgunaan Narkotika di Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru (Studi Kasus Kelurahan Kampung Dalam)’’ 

B. Rumusan Masalah  

Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang masalah, bahwa BNNK 

Pekanbaru memiliki wewenang dan tugas dalam menanggulangi penyalahgunaan 

narkotika di kota Pekanbaru terkhusus Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan 

Senapelan. Pada penelitian ini penulis menitik beratkan pada Peran BNNK 

Pekanbaru dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika sebagai salah satu 

tanggung jawab BNNK Pekanbaru yang langsung bersentuhan dengan 

masyarakat.  



18 
 

 Dari gejala-gejala yang berkembang yang telah dijelaskan pada latar 

belakang masalah maka dapat dirumuskan suatu masalah pokok dalam penelitian 

ini yakni :  

“Bagaimanakah Peran Badan Narkotika Nasional Kota Pekanbaru (BNNK 

Pekanbaru) dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkotika di Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru (Studi Kasus Kelurahan Kampung Dalam)?”  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Peran Badan Narkotika Nasional 

Kota Pekanbaru (BNNK Pekanbaru) dalam Menanggulangi 

Penyalahgunaan Narkotika di Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

(Studi Kasus Kelurahan Kampung Dalam).    

b. Untuk mengetahui hambatan- hambatan yang dihadapi Badan 

Narkotika Nasional Kota Pekanbaru dalam Menanggulangi 

Penyalahgunaan Narkotika di Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

(Studi Kasus Kelurahan Kampung Dalam). 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan mampu mengisi 

dan ikut berpartisipasi dalam perkembangan ilmu administrasi, 

terkhusus ilmu administrasi publik. 

b. Kegunaan Praktis, yaitu penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

sebagai bahan masukan untuk Badan Narkotika Nasional Kota 

Pekanbaru untuk dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika. 
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c. Kegunaan Akademis, yaitu penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan masukan atau bahan informasi dan data sekunder bagi kalangan 

akademis lainnya untuk melakukan penelitian sejenis. 


